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1. Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau
Bahasa Inggris dan harus merupakan tulisan asil
dari hasil penelitian, telaah pustaka, laboratorium,

pengalaman lapangan atau gagasan yang balum dan
tidak akan dipublikasikan dalam media cetak lain.

2. Tulisan yang dimuat dalam Majalah limiah E-Mabis
berasal dari bidang limu-ilmu Ekonomi Manajernen
dan Bisnis.

3. Naskah diketik dengen pearargkal iunak pengolahan
kala Microsoifi Word vyang dicetak pada saiu
permukaan (tidak dibolak-Galik) kertas berukuran A-
4 putih 80 gram /m2. dengan jarak 1.5 spasi (kecuali
abstrak), dengan tata !stak porfraifl, serta jarak margin
kil dan atas 4 cm, kanan dan bawah 3 cm. Panjang
naskah 15-20 halaman, termasuk halaman dan tabel,

4, Naskah yang termasuk katagori panelitian, disusun
dengan urutan sebagai barikut

8. Judul: diusahakan singkal dan menceminkan
isi peneliian/karys ilmiah, ditulis dalam Bshasa

b. Nama Penulis: ditulis dibawah judul, tanpa gelar
kesarjanaan. Jika penulis lebih dan satu orang
hendaknya diurutkan dan dit-eri angka Arab di akhir
nama masing-masing penulis. Angka-angka Arzh
tersebut diberi keterangan sebagal catalan kaki
pada halaman pertama, lengkap dengan alamat
lembaga penulis

¢. Abstrak: ditulis dalam bahasa Indonesia dan
Inggris, diketik satu spasi dan maksimum 150 kata.
Dibawah abstrak dicantumkan keta kunci (key-
words) antara 3-5 frasa (phrase)

d Pendahuluan: (lanpa subjudu!, berisi : Latara
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Manfaat Penelitian dan Tinjauan Pustaka)

& Metode Penelitian (alatbahan, cara penelitian,
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{. Hasil dan Pembahasan: menguraikan hasil yang
diperoleh, disertai pembahsan baik dalam bentuk
tabel, grafik dan gambar

4. Kesimpulan dan Saran

h. Referensi (daftar pustaka)

i Biodata Penulis (daftar rfiwayal hidup/curmculum
vitae)

5. Naskah yang lermasuk katagori non penelitian/
konseptual, disusun dengan urutan sebagal berikut
a Judul (sama dengan poin 4.a)

k. Nama Penulis (sama dengan poin 4 b)

¢. Abstrak (sama dengan poin 4.c)

d Pendahuluan (berisi: Latar Belakang, Perumusan
Masalah, Sedikit Tinjauan Puslaka. Tidak dipecah
menjadi anak sub judul, tetapl dalam bentuk alinea
saja)

#. Pembahasan (lsi
penulis)

Informastipemikiran  lmiah

f. Kesimpulan dan Saran (saran tidak merupakan
keharusan)

g. Referensi (daftar pustaka)

h. Blodata Penulis {daftar riwayat hidup/eurriculum
vitae)

6. Naskah tidak diperkenankan memakai lampiran

7. Defar pustaka yang ditampilkan hanya yang benar-
benar diacu/dikutip saja: penulisan daftar pustaka
gisuzun menurul abjad nama pengarang secara
kronclogs:

8. Unluk buku. nama pokok dan inisial pengarang,
tahun terbil. Judul Buku jilid, edisl, tempat/kota
penerbil : nama penerbil

t. Untuk karangan/artikel dalam pertemuan limiah
alau seminar nama pokok dan inisial pengarang,
taiwn “Judul Karangan®. Singkatan nama
pertemuan (penvelenggara). Waktutempatkota
paertamuan,

c. Unluk karangan/ariikel dalam majalah atau jumal:
nama pokok dan inisial pengarang, tahun. Judul
kai angang : nama majatah atau jurmal. Jilid (nomor)
halaman permulaan dan akhir,

d’ Untuk lulisan dan inlemet : narma pokok dan inisial
pengarang, tahun. Judul tulisan. Nama jumal atau
maialahfsumberiainnya, {online}, vol .no., (alamat
sumber rujukan dan tanggal diakses)

8. MNaskah yang dikirim ke redaksi rangkap 2 (asli dan
foto copynya) dan disertakan disketnya selambat-
lambatnya 3{liga) minggu sebelum penartbitan

8. Dewan redaksi dapal mengubah dan mengoreksi
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PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN
DANA ALOKASI UMUM TERHADAP PENDAPATAN
DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE

KHAIRIL ANWAR
Dosen pada Fakultas Ekonom: Unroersitas Malikussalel:

Degree of independence of the region is reflected in the region’s ability to finance
the development of local revenue sourcas, which in turn will reduce the level of
local dependence on central government transfers. This study aimed to determine
the effect of Revenue and the General Allocation Fund and simultanecus partial o
Revenue Lholseumawe. The data used in this study is secondary data obtained with
this technique with the objective documentation or iterature studies Lhokseumawe
Government budget period starting from 2002 up to 2010. The results showed that
partially Revenue did not significantly affect the Revenue Lhokseumawe While
the General Allocation Fund Revenue significant effect Lhokseumawe. This shows
the dependence of the financial terms Lhokseumawe Government to the Central
Government is still quite large. Simultaneously Revenoe and General Allocation
Fund significantly by 99.2% to Revenue Lhokseumawe,

Keywords: total revenue of region, revenue based region, general allocation fund




PENDAHULUAN

Pembangunan nasional pada
prinsiprya bertujuan untuk meningkatkan
kescjahteraan masyarakat secara  adil,
merata  dan  berkesinambungan.  Upaya
salah satunya adalah dengan melaksanakan
otonomi daerah yang bertujuan agar setiap
daerah mendapatkan pembangunan yang
lebth merata.

Landasan yuridis yang mengatur tentang

didalamnya hal-hal yang berkenaan dengan
dana perimbangan. Penggunaan semua
dana  perimbangan  tersebut  diserahkan
sepenuhnya kepada Pemerintah Daerah.
Penvelenggaraan  tugas  pemerintaban
memerlukan  sumber-sumber  pembiayaan
puna menunjang kegiatan yang dijalankan
oleh  masing-masing  daerah yang
bersangkutan  yang  dilaksanakan  dalam
penvelenggarsan  negara,  Anwar  dkk
(2008:20). Salah satu unsur penting yang
mendanai  pembangunan  suatu  daerah
adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
Dana Alokasi Umum (DAU). Suatu wilayah
tertentu yang di dalamnya terjadi  proses
pengelolaan serta pengaturan segala asset
dan kekayaan yang berada dalam daerah
tersebut,  tentunya  memiliki | perbedaan
pendapatan antar daerah yang didapatkan
dari segala kegiataan perckonomiannya
Dari sudut pandang itulah maka penerimaan
PAD dan DAU setiap daerah berbeda-beda
Hal ini diakibatkan oleh perbedaan kegiatan
perekonomian dar masing-masing daerah
terscbut  Dengan adanya  penerimaan
daerah  yang bersumber dani PAD dan
DAU, maka perencanaan chonom daerah
vang dirumuskan dalam APED juga akan

KHAIRIL ANWAR

lebih dapat difokuskan
KAJIAN TEORITIS

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut
Undang-undang No. 4 Tahun 2000 adalah
semua penerimaan daerah yang berasal dani
sumber ekonomi asli daerah. PAD terdin
dari; pajak. retribusi duerah, pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-
lain penerimaan yang sah

Pajak Daerah

Menurut  Undang-undang Nomor 18
Tahun 1997 menycbuthan bahwa pajak
daerah yaitu iuran wajib yang dilakukan
olch orang pribadi atau badan kepada dacrah
tanpa imbalsn langsung yang seimbang,

berlaku, vang digunakan untuk ml:ml'uyﬂ
penyelenggaraan pemerintahan daerah dan
pembangunan daerah.

Pasal 2 ayat (1) dan (2) didalam Undang-
undang Nomor 18 Tahun 1999 disebutkan
bahwa jenis pajak daerah yaitu
L Jenis pajak daerah Tingkat | terdin dari :

a. Pajak kendarasan bermotor

b Bea balik nama kenderaan bermotor

c. Pajak bahan bakar kenderaan bermo-

bor
2 Jenis pajak daerah Tinghat 1 terdin dari .

a. Pajak hotel dan restoran

b. Pajak huburan

<. Pajak reklame

d Pajak penerangan jalan

e Pajak pengambilan dan pengelolaan

bahan galian golongan C.

Selanjutnya dalam pasal 3 ayat (1)
dicantumbkan tarf pajak paling tinggi dari
masing-masing penis pagak sehagai berikut
a. Pajak kenderaan bermotor 5%

b. Pajak balik nama kendemman bermotor

10%
¢ Pajak bahan bakar kenderaan bermotor

5%

d. Pajak hotel dan restoran 10%
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e Pajak hiburan 35%

. Pajak reklame 25%

g Pajak penerangan jalan 10%

h. Pajak pengambilan dan pengelolaan ba-
han galian golongan C

i. Pajak pemanfaatan air bawah tanah dan
air permukaan 20%

Retribusi Dagrah

Menuirut Undang-undang No. 34 tahun
2000 Retribwesi daerah adalah  pungutan
daerab sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian  izin  tertentu  yang  khusus
yang disediakan dan atau diberikan oleh
pemerintah  dacrah  untuk  kepentingan
orang pribadi atau badan.

Menurut Undang-undang No. M tahun
2000, terdapat beberapa ciri-ciri retribusi
yuh.l
1. Rertibusi dipungut oleh negara
2. Dalam pungutan terdapal pemaksaarn se-

cara ekonomi:

3. Adanya kontra prestasi yang secara lang-
sung dapat ditunjuk

4. Retribusi yang dikenakan kepada se-
tiap orang/badan yang menggunakan/
mengenyam jasa-jasa yang disediakan
oleh negara

Perusahaan Dacrah

Salah satu sumber pendapatan .uil daserah
vang sangat penting dan perlu mendapat
perhatian khusus adalah perusahaan daerah.
Tujuan perusahaan daerah adalah untuk
turut serta melaksanakan pembangunan
dacrah  serta  memenubi  kebutuhan
masyarakal daerah.

Terdapat beberapa ketentuan mengenai
perusahaan daerah dalam Undang-undang
No. 5 Tahun 1962 yakni:

1. Perusahaan Daerah adalah kesatuan
produksi yang bersifat -

a. Memberi jasa

b. Menyelenggarakan

umum

© Memupuk pendapatan
2 Tujuan perusahaan daerah untuk turut

serta melaksanakan pembangunan dae-

pemaniaatan

rah khususnya dan pembangunan ke
butuhan rakyat dengan mengutamakan
industrialisasi dan ketentraman serta ke-
tenangan kerja menuju masyarakat yang
adil dan makmur.

3. Perusahaan daerah bergerak dalam lapan-
gan yang sesuai dengan urusan rumah
tangganya menurut perundang-undan-
gan yang mengatur pokok-pokok pemer-
intahan daerah.

4 Cabang<abang produksi yang penting
bagi daerah dan mengusai hajat hidup
orang banyak di daerah, yang modal
untuk seluruhnya merupakan kekayaan
daerah yang dipisahkan

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang
Sah

Pendapatan asli daerah tidak seluruhnya
memiliki kesamaan, terdapat pula sumber.
sumber pendapatan  lainnys.  yaitu
penerimaan lain-lain vang sah. Kelompok
penerimaan lain-lain dalam  pendapatan
daerah Tingkat 11 mencakop berbagal
penecimaan kecil-kecil, sepertihasil penjualan
alat berat dan bahan jasa. Penerimaan
dari bunga simpanan giro dan Bank serta
penerimaan dan denda kontraktor. Namun
walaupun demikian sumber penerimaan
daerah sangat bergantung pada potensi
daerah itu sendiri.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Perkembangan PAD Kota | hokseumawe
selama periode tahun 2002 sampai dengan
tahun 2010 terus berfluktuasi mengalami
pertumbuhan  dan  pada  beberapa
tahun mengalami  penurunan dari  segi
penerimaan pendapatannya, dengan tingkat
pertumbuhan vang berbeda setiap tahunnya,
Tetapi pada beberapa tahun terakhir PAD
Kota Lhokseumawe mengalami perurunan
dari segi penerimaannya. Hal ini disebabkan
oleh boberapa penyebab dimana hal tersebut
dipengaruhi oleh bagian sumbersumber
penerimaan PAD yang terdini dari pajak
daerah, retribusi daerah, perusabaan daerah




Perkernbangan PAD Kota Lhokseumawe
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Gambar 1. Periembangan FAD Kota Lhobseumawe (2002-2010)

Perkembangan DAU Kota Lhokseumawe
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Gambar 2. Perkembangan DAU Kota Lhokseumawe [2002-2010H
Tabel 1
Sumber-sumber Fenerimaan PAD Kota Lhokscumawe
Lair-Lain
Tahun Pajak Daerah Retribusi Deerah Perusahaan Daerah | Pendapatan Daerah
yang sah
2002 A 704 450 791 148 648 TH3 - .
2003 6.683.327.612 2B7 85T ATO = =
2004 .70 8B6 326 HATZ2B55 . 2 348 144 580
2005 T 76T DEY. 181 T52.937.020 50000, D00 2 245 B56 B44
2006 12423 406 257 1.072.203 465 . 4,854 5356 294
2007 14 1406 458 H08 1.405 616.365 2T 14,063 8,569 050,492
2008 13173347 226 2. 17T8.728.500 AT 406,344 1.256.780.235
2009 12 882152 930 2.432.928 202 1.782 104 408 4 TEI.618.342
2010 G TE3 Ba4. 162 2.519.325.900 2 187 659.334 4,844 284 058

Sumber. DPHAD Kot Lhokseumawes, J011 |diolah)
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yvang sah. Gambar 1 memperlihatkan
perkembangan PAD Kota Lhokseumawe.

PAD Kota Lhokseumawe pada tahun
2002 sebesar Rp.3.853.108.054. Selanjutnya
pada tahun 2003 meningkat 80.67% menjadi
Rp.6.961285.082 untuk tahun 2004 PAD
Kota Lhokseumawe tumbuh kembali 34.99%
menjadi Rp.9 396753771, Kemudian pada
tahun 2005 PAD Kota Lhokseumawe nak
15.14% merjadi Rp.10.51985.855. Di tahun
2006 meningkat signifikan scbesar 696%
menjadi Rp.18.350.445 016,

Selanjutnya pada tahun 2007 PAD Kota
Lhokseumawe sebesar Rp.25381.279.68238
atwu  meningkat scbesar 3831%. Pada
tahun 2008 PAD Kota Lhokscumawe
justru  mengalami penurunan  sebesar -
188% menjadi Rp.20 604 686381 Hal ini
disebabkan oleh menurunnya pajak daerah
Kota Lhokseumawe. Kemudian pada tahun
2009 tumbuh kembali sebesar 4.74% menjadi
Rp.21 580,801 973,00 dan pada tahun 2010
PAD Kota Lhokseumawe menurun kembali
sebesar-10.04% menjadi Rp.19.414.993.504.00
vang disebabkan menurunnya penerimaan
dari pajak daerah Kota Lhokseumawe.

Berbeda dengan PAD, DAU Kota
Lhokseumawe sebap  twhunnya  justru
terus mengalami peninghkatan walaupun
persenitase peningkatan DAU relati! kecil.

Penerimaan Pendapatan Daerah Kota
Lhokseumawe dari segi DAL dari tahun

ke tabun menunjukkan  pertumbuhan
yang baik Pada tahun 2002 DAU Kota

Lhokseumawe berjumlah Rp.62 720,000.000.
Pada tahun 2003 sebesar Rp.87.340,000.000

dengan pertumbuhan sebesar 39.25%,
kemodian meningkat 1269% menjadi
Rp.98.420.000.000 pada tahun 2004. Pada
tahun berikutnya tumbuh 99% menjadi
Rp.108. 124.000.000, Tahun 2006 DAL Kota
Lhoksemawe meningkat 55.81% menjadi
Rp.168.470.000.000. Pada tahun 2007
tumbuh kembali sebesar 2543% menjadi
Rp211.310000.000 dan tumbuh 1041%
menjadi Rp.233.315.427,000 pada tahun 2008,
Selanjutnya pada tahun 2009 DAL Kota
Lhokseumawe tumbuh kembali sebesar
652% mejadi Rp.248522.186.000 dan pada
tahun 2010 sebesar Rp.253.964. 760, (00 hanya
tumbuth sebesar 22% dari tahun 2009

Pertumbuhan PAD dan DAU yang
icrjadi di Kota Lhokseumawe  turut
memberikan kontribusi bagi perkembangan
Anggaran Pendapatan dan Belana Kota
pengarub terhadap kebijakan dan kegiatan
pembangunan di Kota tersebul. Transfer
dari Permerintah Pusat merupakan sumber
utama Pemerintah Daerah untuk membiayai
kegiatan pemerintahan sehan-han dengan
tujuan mengurangi kesenjangan fiskal antar
daerah dan menjamin tercapainya standar
pelayanan publik di daerah

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah
dan Dana Alokasi Umum terhadap

Fendapatan Daerah Kota Lhokseumawe
Pengaruh PAD dan DAU  terhadap
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe
dapat dilihat dari hasil uji statistic dengan
menggunakan model regresi linier berganda
sebagaimana disajikan dalam Tabel 2

Tabel 2
Has'l Estimasi Model Penelitian
Wariable Cooficient Std. Error 1-Statiatic Prob.
C 13387340THS 704 | 101014T4331.246 -0 BIBLEE 0.37TS
PAD 2308322 1483202 1504434 0123
DAy 1363202 0148202 0999105 03T
Effects Specificaticn

H-squared 0995706 dependent var A4HOTET
Adnsteod Hosguared 0992388 5.0 dependent var EOSanA1
S.E. of regression 6.632001 info criterion 34 45018
Sum squaned remd 1.10E+15 |Schwarz criterion 34 88300
Lo likuediiood 52.98152 |F-siafsbc 381 24
Wirtson stat 2 TTH32 -siatistic ) 0.00029T




Pendapatan Asli Daerah  dan Dana
Alokasi Umum secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Daerah
Kota Lholkseumawe. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai F__>F__, yakni 381.249> 51433,
Hasil pengolahan data juga memperlihatkan
nifai koefisien korelasi (R) sebesar 0996
yang dapat diartihan bahwa hubungan
variabel terikat (Pendapatan Daerah Kota
Lhokseumawe) dengan  varaiel bebas
(Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi
Umum) adalah sangat kuat yaitu sebesar
99.6%.

Nilai koefisien determinasi (RY) sebesar
0.992 dapat diartikan bahwa Pendapatan
Daerah Kota Lhokseumawe sebesar 99.2%
dapat dijelaskan oleh Pendapatan Asli
Daerah dan Dana Alokasi Umum sedangkan
sisanya hanya sebesar 0 8% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar Pendapatan Asli Daerah
dan Dana Alokasi Umum,

Hasil penelitian ini konsisten terhadap
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2010} yang melakukan penelitian tentang
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana
Alokasi Umum terhadap alokasi belanja
daerah di Jawa Tengah dengan sampel
schanyak 35 dan data yang digunakan
adalah dari tahun 2007-2009. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PAD dan DAU secara
simultan mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap alokasi belanja daerah .

Penelitian yang dilakukan penulis
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati yang menclii tentang
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan
Dana Alokasi Umum terhadap alokasi
belanja daerah di Jawa Tengah sedangkan
judul penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah terhadap Pendapatan Daerah
Kota Lhokseumawe dikarenakan penulis
menelaah bahwa APBD yang ditetapkan di
Aceh adalah wujud dari anggaran defisit
digunakan untuk pengeluaran atau belanja
daerah
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Pengaruh Pendapatan Asli Daerah
Terhadap Pendapatan Dacrah Kota
Lhokseumawe

Hasil regresi terhadap Pendapatan
Asli Daerah (X)) diperoleh nilai koefisien
regresi dari X, sebesar 2308. Hubungan
yang ditunjukkan oleh Pendapatan Asli
Daerah terhadap Pendapatan Daerah Kota
Lhokseumawe adalak  hubungan  yang
positif, Dimana, jika angks PAD meningkat
Rp-1.000 maks Pendapatan Daerah Kota
Lhokseumawe akan meningkat Rp.2.308.
Dalam penelitian ini  dapat  disebutkan
bahwa PAD berpengarahb positif terhadap
Pendapatan Dacrah Kota Lhokseumawe.

Pengujian hipotesis secara parsial dengan
menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa,
Pendapatan Asli Daerah menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe,
hal ini didukung oleh nilai L yang lekih
kecil daripada t_ yakni dengant 1546
sedangkan t,_ sebesar 2 8412, Hal tersebut
juga didukung oleh nilai significance PAD
sebesar (1173 jauh diatas 0.05, maka variabel
PADY secara parsial tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Pendapatan Daerah
Kaota Lhokseumawe.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh San (2009),
vang mendapatkan hasil bahwa Pendapatan
Asli Daerah secara parsial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap belanja
langsung di Provinsi Riau. Setiawan (2010)
vang melakukan penelitian di Jawa Tengah
juga menemukan hasil bahwa PAD tidak
signifikanberpengaruhterhadap Pendapatan
Daerah. Maulana (2012) menemukan adanya
perbedaan dalam besaran pengaruh PAD
techadap Belanja Pemerintah Daerah pada
Provinsi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Barat.
Komposisi PAD yang besar sebagal sumber
pembelanjaan  pemerintah  daerah  yang
paling besar dijumpai di Jawa Barat, diikuti
oleh DIY dan yang paling rendah dijumpai
di Jawa Tengah

J
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Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap
Pendapatan Daerah Kota  Lhokseumawe
Hasil regresi terhadap Dana Alokasi
Umum (X)) diperoleh nilai koefisien regresi
1.363. Hubungan yang ditunjukkan oleh
Dana Alokasi Umum terhadap Pendapatan
Daerah Kota Lhokseumawe adalah
hubungan yang, positif. Dirmana, jika angka
DAU meningkat Rp.1.000, nuka Pendapatan
Daerah Kota Lhokseumawe akan imeningkat
sebesar Rp.1.363
Dalamn penelitian ind DAU menandokkan
pengaruh yang signifikan dengan  nila
sebesar 9204 sedangkan 1, scbesar
28412 Hasil perhitungan ini menunjukkan
bahwa t__ >t dengan tingkat sigificance
0,000. Oleh karena tingkat significance
jaun dibawah e=0.05, maka variabel DAL
berpengarub  secara  signifikan  terhadap
Pendapatan Daerah Kota Lhokseumawe.
Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitianyangdilakubkanoleh Maulsda (2007)
Dengan hasil penelitian DAL secara terpisah
berpengaruh signifikan terhadap prediks:
belanja daerah di Indonesia, sehingga dapat
dikatakan terjadinya flypaper effect yang
dapat diartikan bahwa penerimaan daerah
yang diperoleh dari transfer Pemerintah
Pusat kepada Pemerintah Dactab lebih besar
daripada penerimaan dari dalam dacrah
tersebut. Penelitian Frelistivani dan Abdul
Rohman (2011) jugs menemukan adanya
pengaruh positif DAL dengan Pendapatan
Asli Daerah di Pemerintah Kabupaten/
Kota se-Jawa Timur, Penelitian Setiawan
(2010) menemukan bahwa besarnya transfer
pemerintah melalui  DAU berdampak
signifikan  terhadap Belanjn - Daerah
Provinsi Jawa Tengah. Maulana (2012) yang
melakukan pengujian pada tiga Provinsi
sckaligus vaitu Jawa Tengah, DIY, dan Jawa
Barat menemukan bahwa DAL berpengaruh
nyata terhadap Belanja Pemerintah Daerah.

KESIMFULAN

- Hasil penguijian hipotesis secara parsial

menunjukkan PAD tidak berpengarub
signifikan terhadap Pendapatan Daerah
Kota Lhokseumawe.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial
menunjukkan DAL berpengaruh sigrubh-
kan terhadap Pendapatan Daerah Kota
Lhokseumawe.

Hasil pengujian hipolesis secara simul-
tan inenurjubkkan bahwa PAD dan DAU
secara simultan berpengarub signifikan
terhadap Pendapatan Daerah Kota Lhok-
BOUIMAWE.

REKOMENDASI

Dengan  menggunakan vanabel yang
sama, penelitian selanjutnya dapat di-
lakukan pada semua kabupaten atau
kota Hal ini dirmaksudkan agar kesimpu-
lan vang dihasilkan dan peneliti tersebut
memiliki cakupan yang lebih luas dan
tidak hanya merupakan sebagion kabu-
paten/kota saja

Penelittan selanjutnya dapat menggu-
nakan data yang mempunyvai rentang
waktu yang lebwh dan sembilan tahun,
sehingga hasil dan analiss lebih mampu
menjelaskan generalisasi atas hasil pene-
littan tersebut.

. Bagi Pemerintah Kota Lhokscumawe

agar dapat lebih memaksimalkan dalam
mencari peluang atas  sumber-sumber
penerimaan  Pendapatan  Asli  Daerah
di Kota Lhokseumawe sehingga dapat

R firian P I
Kota dan dapat memperkecil tingkat
ketergantungan kevangan dasrah dani
Pemerintah Pusat
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